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Abstrak

Kegiatan “Gerakan Bersih Pantai Oesapa” merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan
mengurangi sampah pesisir sekaligus meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
lingkungan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di Pantai Oesapa, Kota Kupang, menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) dengan melibatkan 39 mahasiswa, 4 dosen, masyarakat sekitar, pedagang
pesisir, dan pengunjung pantai. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, aksi bersih pantai, edukasi lingkungan
berbasis experiential learning, serta evaluasi melalui pre-fest dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
sebanyak + 140 kg sampah berhasil dikumpulkan pada area + 3.000 m? dengan kepadatan sampah + 0,047 kg/m?.
Komposisi sampah didominasi plastik sebesar 61,9%, diikuti sampah organik 21,0% dan sampah lainnya 17,1%, yang
menunjukkan bahwa plastik masih menjadi pencemar utama kawasan pesisir. Kegiatan ini juga meningkatkan
pemahaman dan kesadaran lingkungan peserta sebesar + 73%, dari rata-rata nilai 48,5 pada pre-test menjadi 83,9 pada
post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan pembelajaran berbasis praktik efektif dalam
membangun perilaku ramah lingkungan. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat melalui penguatan
edukasi lingkungan, peningkatan partisipasi kolektif, serta pembentukan model pengelolaan sampah pesisir berbasis
komunitas yang kolaboratif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini berpotensi direplikasi di wilayah pesisir
lainnya.

Kata kunci: sampah pesisir; edukasi lingkungan; participatory action research; experiential learning; pencemaran
plastik

Abstract

The “Oesapa Beach Clean-Up Movement” is a community engagement program aimed at reducing coastal waste
while increasing public awareness and participation in sustainable environmental management. The activity was
conducted at Oesapa Beach, Kupang City, using a Participatory Action Research (PAR) approach involving 39
students, 4 lecturers, local communities, coastal vendors, and beach visitors. The implementation stages included
preparation, beach clean-up action, environmental education based on experiential learning, and evaluation through
pre-test and post-test methods. The results showed that approximately 140 kg of waste was collected within an area of
+3,000 m? with a waste density of £0.047 kg/m> Waste composition was dominated by plastic (61.9%), followed by
organic waste (21.0%) and other waste types (17.1%), indicating that plastic remains the main source of coastal
pollution. The program also increased participants’ environmental understanding and awareness by approximately
73%, with average scores rising from 48.5 in the pre-test to 83.9 in the post-test. These findings demonstrate that
participatory and practice-based learning approaches are effective in fostering pro-environmental behavior. This
activity provided tangible benefits to the community through strengthening environmental education, increasing
collective participation, and developing a collaborative and sustainable community-based coastal waste management
model. Therefore, this program has strong potential to be replicated in other coastal areas.

Keywords: coastal waste; environmental education; participatory action research; experiential learning; plastic
pollution
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah pesisir merupakan isu lingkungan yang semakin mendesak di
berbagai wilayah pesisir dunia, terutama akibat meningkatnya produksi sampah plastik dan
lemahnya sistem pengelolaan sampah. Sebagian besar sampah laut diketahui berasal dari
aktivitas daratan, seperti rumah tangga, kawasan permukiman, pasar, dan aktivitas wisata
(Jambeck et al., 2015). Di negara berkembang, kondisi ini diperparah oleh rendahnya
partisipasi masyarakat serta keterbatasan sistem pengelolaan sampah berbasis lingkungan
(World Bank, 2021). Akibatnya, kawasan pesisir menjadi titik akumulasi sampah yang
berdampak langsung terhadap kualitas lingkungan dan keberlanjutan ekosistem laut.

Permasalahan tersebut juga terjadi di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur,
khususnya di kawasan Pantai Oesapa yang merupakan salah satu pusat aktivitas masyarakat
dan wisata pesisir. Tingginya aktivitas sosial, perdagangan, dan rekreasi di kawasan ini
berkontribusi terhadap peningkatan timbulan sampah, terutama sampah plastik. Kondisi
lapangan menunjukkan bahwa sampah masih banyak ditemukan di area pesisir, baik yang
berasal dari aktivitas pengunjung maupun kiriman dari daratan melalui aliran drainase dan
arus laut. Dalam kegiatan aksi bersih pantai yang dilakukan di kawasan pesisir Kota Kupang,
puluhan ton sampah pernah diangkut dalam satu kali kegiatan (ANTARA NEWS, 2019).
Kondisi ini menunjukkan bahwa pencemaran sampah pesisir di Kota Kupang telah berada
pada tingkat yang memerlukan penanganan serius dan berkelanjutan.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian di kawasan pesisir Kota Kupang.
Hamin et al. (2023) menemukan sebanyak 3.227 potongan sampah plastik pada area
pengamatan terbatas di kawasan pesisir Oesapa. Penelitian lain oleh Paulus et al. (2020)
menunjukkan bahwa sampah plastik mendominasi komposisi sampah laut dengan persentase
lebih dari 55%. Dominasi sampah plastik ini tidak hanya menurunkan kualitas lingkungan
pesisir, tetapi juga mengancam biota laut dan kenyamanan kawasan wisata.

Permasalahan sampah pesisir pada dasarnya tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis
pengelolaan sampah, tetapi juga berkaitan dengan perilaku masyarakat. Rendahnya kesadaran
lingkungan serta belum optimalnya penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
menyebabkan sampah terus mengalami akumulasi di kawasan pantai. Oleh karena itu,

penanganan masalah sampah memerlukan pendekatan partisipatif yang melibatkan
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masyarakat secara langsung dalam proses edukasi dan aksi lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan “Gerakan Bersih Pantai Oesapa” dirancang
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat berbasis aksi partisipatif dan edukasi
lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pembersihan sampah pesisir, tetapi juga
mengintegrasikan edukasi lingkungan, refleksi sosial, dan keterlibatan aktif peserta dalam
membangun kesadaran ekologis. Keunikan kegiatan ini dibandingkan aksi bersih pantai pada
umumnya terletak pada integrasi antara aksi nyata, pendekatan partisipatif, dan proses
pembelajaran akademik berbasis experiential learning. Dengan demikian, kegiatan tidak
berhenti pada aktivitas seremonial pembersihan pantai, tetapi diarahkan pada pembentukan
kesadaran, perubahan perilaku, dan penguatan tanggung jawab kolektif terhadap
keberlanjutan lingkungan pesisir.

Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mengurangi volume sampah di
kawasan Pantai Oesapa; (2) meningkatkan kesadaran dan pengetahuan lingkungan peserta; (3)
mendorong penerapan prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari; serta (4) memperkuat
partisipasi kolektif masyarakat dan mahasiswa dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
pesisir. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk model pengabdian partisipatif yang tidak
hanya memberikan dampak ekologis, tetapi juga memperkuat pembelajaran sosial dan

kepedulian lingkungan secara berkelanjutan.

METODE

Metode kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR),
yaitu pendekatan partisipatif yang menempatkan peserta dan masyarakat sebagai subjek aktif
dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan aksi, hingga refleksi kegiatan. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengintegrasikan proses edukasi, pembelajaran lapangan, dan aksi
nyata dalam penanganan permasalahan sampah pesisir secara kontekstual dan kolaboratif.

Kegiatan dilaksanakan di kawasan Pantai Oesapa, Kota Kupang, dengan melibatkan
mahasiswa, masyarakat sekitar, serta pengunjung pantai yang berpartisipasi secara langsung
dalam kegiatan bersih pantai dan edukasi lingkungan. Bentuk keterlibatan masyarakat
dilakukan melalui partisipasi dalam kegiatan pengumpulan sampah, pemilahan sampah

berdasarkan kategori, diskusi edukatif, serta refleksi bersama mengenai kondisi lingkungan

Copyright © 2026: DEVOTION, ISSN: 3031-5913 (Online)

112



A.P. Taboen dan Kawan-Kawan

pesisir dan perilaku pengelolaan sampah.

BERSIH-BERSIH PANTAI

DALAM RANGKA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
DAN IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS
7% PRAKTIK

Bersama Kita Jaga Kebersihan, Lestarikan Pantai Indonesia!

7
‘ Pantai Oesapa, 1 Mei 2026
}” FISIP-Universitas Nusa Cendana {2

Gambar 1: Spanduk Kegiatan PKM dengan Tema “Gerakan Bersih Pantai Oesapa
Sebagai Upaya Pengurangan Sampah dan Edukasi Masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan aksi lapangan, edukasi lingkungan, serta evaluasi dan refleksi.

Tahap pertama adalah persiapan. Pada tahap ini dilakukan observasi awal untuk
mengidentifikasi kondisi kebersihan pantai dan jenis sampah yang dominan di lokasi
kegiatan. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak setempat untuk memperoleh
dukungan pelaksanaan kegiatan dan penentuan titik aksi bersih pantai. Pada tahap ini juga
disusun instrumen kegiatan berupa lembar observasi sampah dan instrumen evaluasi
pemahaman peserta.

Tahap kedua adalah pelaksanaan aksi bersih pantai dan pengumpulan data sampah.
Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk melakukan pengumpulan sampah di area
pesisir yang telah ditentukan. Sampah yang terkumpul kemudian dipilah berdasarkan kategori
utama, yaitu sampah plastik, organik, dan residu/nonorganik lainnya. Proses pengukuran
dilakukan menggunakan timbangan digital untuk mengetahui berat masing-masing kategori
sampah. Selain itu, dilakukan pencatatan jenis sampah dominan yang ditemukan di lapangan.
Data hasil penimbangan digunakan untuk menggambarkan komposisi dan proporsi sampah di
kawasan Pantai Oesapa.

Tahap ketiga adalah edukasi lingkungan. Kegiatan edukasi dilakukan melalui diskusi
interaktif dan penyampaian materi secara langsung setelah aksi bersih pantai. Materi yang

diberikan mencakup dampak sampah plastik terhadap ekosistem pesisir, pentingnya
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pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta peran masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan pantai. Pendekatan edukasi dilakukan secara
partisipatif dengan menghubungkan pengalaman peserta selama kegiatan lapangan dengan
permasalahan lingkungan yang terjadi di kawasan pesisir.

Tahap keempat adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan
menggunakan teknik pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur perubahan tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Instrumen evaluasi terdiri atas 10
indikator pertanyaan yang mencakup pemahaman tentang jenis sampah, dampak sampah
plastik terhadap lingkungan pesisir, prinsip 3R, serta perilaku pengelolaan sampah. Hasil pre-
test dan post-test dibandingkan secara deskriptif untuk melihat peningkatan pemahaman
peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, refleksi bersama dilakukan untuk
mengidentifikasi temuan lapangan, kendala pelaksanaan, serta potensi tindak lanjut kegiatan
pengelolaan lingkungan pesisir secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN PkM
GERAKAN BERSIH PANTAI OESAPA

Pendekatan: Participatory Action Research (PAR)

Pendckatan partisipatif yang menempatkan peserta dan masyarakat sebagai subjek aktif dalam seluruh tahapan kegiatan
mulai dari identifikasi masalah, pelaksanaan aksi, edukasi, hingga refleksi untuk penanganan permasalahan sampah pesisir

secara kontekstual dan kolaboratif.
1. PERSIAPAN 2. AKSI BERSIH PANTAI 3. EDUKASI LINGKUNGAN 4. EVALUASI DAN REFLEKSI
DAN PENGUMPULAN DATA
* Observasi awal kondisi « Evaluosi menggunakan pre-test

- - -+
Pantai Oesapa dan

identifikasi jenis
sampaoh dominan.

* Koordinasi dengan pihak
setempat don penentuan

» Pengumpulan sampah secara
partisipatif oleh mahasiswa,
masyarakat, pedagang, dan
pengunjung.

* Pemilahan sampah berdasarkan
kategori: plastik, organik, dan

« Diskusi interoktif dan penyampaian
materi di lapangan.

« Materi mencakup: dampak sampah
plostik terhodap ekosistem pesisir,
prinsip 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), dan peran masyarakat.

dan post-test.

* Instrumen terdiri atas 10 indikator
(jenis sompah, dompak sampah
plastik, prinsip 3R, periloku
pengeloloan sampah).

titik aksi. residu/nonorganik lainnya. R : « Perbandingon hasil pre-test

; : ; + Peni ki Wiich s g dan post-test secaro deskriptif.
ok desn mw.um'n N fen:mbangzr.n meln S lapangan dengan permasalahan R o
lembar observasi samp gan digital. Bnghungun pasii « Refleksi bersama: temuan

« Pencatatan jenis sampoh dominan.
« Perhitungan komposisi dan
proporsi sampah.

dan instrumen evaluasi lapangon, kendala, don tindak

pemahaman. lanjut kegiatan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berat dan proporsi sampah
berdasarkan kategori, sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan hasil
kegiatan, tingkat partisipasi peserta, serta perubahan pemahaman dan kepedulian lingkungan

selama kegiatan berlangsung.
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Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan data empiris
mengenai kondisi sampah pesisir di Pantai Oesapa, tetapi juga mendorong proses
pembelajaran partisipatif, peningkatan kesadaran lingkungan, dan penguatan keterlibatan

masyarakat dalam upaya pengelolaan lingkungan pesisir secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan “Gerakan Bersih Pantai Oesapa” dilaksanakan pada Jumat, 1 Mei 2026
pukul 07.00-10.00 WITA di kawasan pesisir Pantai Oesapa, Kota Kupang. Kegiatan ini
melibatkan 39 mahasiswa dan 4 dosen pengampu mata kuliah Perencanaan Pembangunan.
Selain unsur akademik, kegiatan juga melibatkan masyarakat sekitar kawasan pesisir,
pedagang pantai, serta beberapa pengunjung yang berada di lokasi saat kegiatan berlangsung.
Keterlibatan masyarakat dilakukan secara partisipatif melalui kegiatan pengumpulan sampabh,
pemilahan sampah berdasarkan kategori, serta diskusi singkat mengenai pentingnya menjaga

kebersihan lingkungan pesisir.

Gambar 3: Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Bersih-bersih

Partisipasi masyarakat terlihat terutama pada tahap pelaksanaan aksi bersih pantai, di
mana beberapa pedagang dan warga sekitar ikut membantu proses pengumpulan sampah di
area aktivitas pengunjung dan sepanjang garis pantai. Selain itu, sejumlah pengunjung pantai
turut berpartisipasi secara spontan setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan kegiatan

dan dampak pencemaran sampah terhadap lingkungan laut. Keterlibatan tersebut
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menunjukkan adanya respons positif masyarakat terhadap kegiatan pengabdian yang

dilakukan.

= St T = G ey,

= SRS s

TR SRR I S e T

Gambar 4: Foto Bersama Setelah Aksi Bersih Pantai Oesapa di Kota Kupang

Tahap awal kegiatan diawali dengan koordinasi antara dosen, mahasiswa, dan
beberapa perwakilan masyarakat sekitar untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan pesisir.
Hasil observasi menunjukkan bahwa kawasan Pantai Oesapa masih mengalami akumulasi
sampah yang cukup tinggi, terutama sampah plastik sekali pakai seperti botol minuman,
kantong plastik, gelas plastik, sedotan, dan kemasan makanan. Sampah ditemukan tersebar di

area pasir pantai, sekitar tempat usaha pedagang, dan titik berkumpul pengunjung.

Gambar 5: Koordinasi antara dosen dan mahasiswa serta identifikasi awal
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan di lokasi pembersihan dengan cakupan area
sepanjang +300 meter dan lebar =10 meter (total luas £3.000 m?), jumlah sampah yang
berhasil dikumpulkan mencapai sekitar 140 kg. Sampah yang terkumpul kemudian
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu sampah plastik, organik, dan lainnya.
Sampah plastik merupakan komponen dominan dengan estimasi sebesar £86,6 kg (61,9%),
diikuti oleh sampah organik sebesar +29,4 kg (21,0%), serta sampah lainnya sebesar +24,0 kg
(17,1%). Komposisi ini menunjukkan bahwa sampah berbasis plastik masih menjadi
penyumbang utama pencemaran di kawasan pesisir Pantai Oesapa. Adapun rincian hasil

pengumpulan sampah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Sampah yang Ditemukan

Jenis Sampah Berat (kg) | Persentase (%)
Plastik 86,6 61,9
Organik 29,4 21
Lainnya 24 17,1
Total 140 100

Sumber: Olahan PKM, 2026.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sampah plastik menjadi komponen dominan
pencemar pesisir Pantai Oesapa. Tingginya proporsi sampah plastik mengindikasikan bahwa
aktivitas konsumsi masyarakat dan pengunjung pantai masih didominasi penggunaan bahan
sekali pakai. Jika dibandingkan dengan luas area pembersihan, diperoleh tingkat kepadatan
sampah sekitar £0,047 kg/m? yang menunjukkan tingginya akumulasi sampah di kawasan

pesisir.
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(3a) Komposisi Sampah Pantai Oesapa (3b) Kepadatan Sampah di Area Pembersihan
(Total 140 kg) Pantai Oesapa
120 - 0.10 + -
Total sampah : 140 kg
0.09 { Luas area :3.000 m? i
100 86,6 kg Panjang x Lebar :300m x 10m :
(61,9%) 0.08 - { i
80 - -QE 0.07
éo g 0.06 -
-
£ 60 § 0.05 A 0,047 kg/m?
& <
=4
29,4 kg < 0.04 4
40 4 (21,0%) 24,0 kg X
(17,1%) 0.03 1
20 0.02 4
0.01
0
Plastik Organik Lainnya 0.00 4
Kategori Sampah Kepadatan Sampah
Bl Plastik (61,9%) [ Organik (21,0%) [] Lainnya (17,1%)
3a. Komposisi sampah berdasarkan kategori utama 3b. Kepadatan sampah pada area pembersihan seluas
yang dikumpulkan selama kegiatan pembersihan di Pantai Oesapa. + 3.000 m? di Pantai Oesapa.

Catatan: Persentase dihitung berdasarkan total berat sampah (140 kg). Kepadatan sampah diperoleh dari total sampah dibagi luas area.

Gambar 6: Komposisi dan kepadatan sampah yang berhasil dikumpulkan
dan dihitung selama kegiatan pembersihan di pantai Oesapa

Gambar 7: Proses pengumpulan, pemilahan, dan pengukuran sampah selama kegiatan berlangsung.

Selain menghasilkan dampak fisik berupa pengurangan timbulan sampah di kawasan

pesisir, kegiatan ini juga secara sistematis mengukur aspek edukatif melalui pendekatan
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evaluasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-

test sederhana yang dirancang untuk mengidentifikasi perubahan tingkat pemahaman peserta

terkait isu pengelolaan sampah pesisir, jenis-jenis sampah, serta dampak lingkungan yang

ditimbulkan.

Gambar 8: Evaluasi Peserta berupa tes Pemahaman, sikap dan Kesadaran

Instrumen evaluasi terdiri dari sejumlah pertanyaan berbasis konsep dasar pengelolaan

sampah, yang diberikan sebelum kegiatan (pre-test) dan setelah kegiatan selesai (post-test).

Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan

rata-rata skor peserta meningkat dari 48,5 (kategori rendah—sedang) pada pre-test menjadi

+83,9 (kategori tinggi) pada post-test. Dengan demikian, diperoleh estimasi peningkatan

sebesar +73% dari kondisi awal.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta

Pemahaman jenis sampah 50,2 85,6 70,5%
Pengetahuan dampak sampah pesisir 47,8 84,1 75,9%
Pemahaman pengelolaan sampah 46,5 82,7 77,8%
Kesadaran lingkungan 49,3 83,2 68,7%
Rata-rata keseluruhan 48,5 83,9 +73%

Sumber: Olahan PKM, 2026.
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Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan transfer pengetahuan secara teoritis, tetapi

juga menunjukkan efektivitas pendekatan experiential learning, di mana peserta secara

langsung terlibat dalam proses identifikasi, pengumpulan, dan klasifikasi sampah di lapangan.

Interaksi langsung dengan kondisi nyata lingkungan pesisir memberikan pengalaman

kontekstual yang memperkuat pemahaman konseptual serta membangun kesadaran ekologis

yang lebih mendalam.

Lebih lanjut, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya perubahan sikap

peserta, seperti meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kesadaran untuk

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta komitmen untuk menerapkan perilaku

ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan PKM

tidak hanya berfungsi sebagai intervensi lingkungan, tetapi juga sebagai media transformasi

perilaku berbasis pendidikan.

Tabel 3. Testimoni Perwakilan Beberpa Mahasiswa terhadap Kegiatan

No. Nama Peserta Testimoni

1 | Romanus Depo Nango | Kegiatan ini membuka wawasan saya tentang dampak nyata
sampah di pesisir.

2 | Krisventus Fallo Saya jadi lebih sadar pentingnya memilah sampah sejak dari
sumbernya.

3 | Yuliana Jenita Pengalaman langsung di lapangan membuat saya lebih
paham dibanding teori.

4 | Grace Iskandar Saya merasa kegiatan ini sangat relevan dengan kondisi
lingkungan saat ini.

5 | Mirani Putri Setelah kegiatan ini, saya berkomitmen mengurangi
penggunaan plastik.

6 | Kobar Muhaimin Kegiatan ini sangat edukatif dan meningkatkan kepedulian
saya terhadap lingkungan.

7 | Yusito Irfan Saya jadi lebih memahami bahwa sampah kecil pun
berdampak besar bagi ekosistem laut.

8 | Lodovicia Magung Pembelajaran praktik seperti ini sangat efektif dan tidak
membosankan.

Sumber: Olahan PKM, 2026.

Pembahasan

Capaian Pengurangan Sampah Pesisir

Kegiatan “Gerakan Bersih Pantai Oesapa” menghasilkan pengumpulan sampah

sebesar £140 kg pada area seluas £3.000 m? dengan kepadatan 0,047 kg/m?. Komposisi
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sampah menunjukkan dominasi plastik sebesar 61,9%, diikuti sampah organik sebesar 21,0%
dan kategori lainnya sebesar 17,1%.

Dominasi plastik ini menunjukkan bahwa tekanan utama terhadap lingkungan pesisir
masih berasal dari aktivitas konsumsi plastik sekali pakai. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Lebreton et al. (2018) dalam jurnal Nature Communications yang
menunjukkan bahwa plastik merupakan komponen utama pencemar laut dan memiliki
persistensi tinggi di lingkungan perairan. Selain itu, studi oleh Borrelle et al. (2020) dalam
jurnal Science menegaskan bahwa tanpa intervensi sistemik, akumulasi sampah plastik di laut
akan terus meningkat secara signifikan.

Dalam konteks wilayah pesisir perkotaan, penelitian oleh Lestari dan Trihadiningrum
(2019) dalam jurnal Marine Pollution Bulletin menunjukkan bahwa sumber utama sampah
laut di Indonesia berasal dari aktivitas daratan, terutama dari kawasan permukiman dan
perdagangan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini tidak hanya merefleksikan kondisi lokal
Pantai Oesapa, tetapi juga merepresentasikan pola umum pencemaran pesisir di wilayah
berkembang.

Pertama, Efektivitas Pendekatan Partisipatif (Participatory Action Research).
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif peserta, yang tercermin dari partisipasi mahasiswa dalam
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan partisipatif
memungkinkan terjadinya pembelajaran reflektif dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Fazey et al. (2018) dalam jurnal Global Environmental Change, yang
menyatakan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan kapasitas adaptif individu
melalui integrasi antara aksi dan refleksi sosial. Selain itu, studi oleh Reed et al. (2018) dalam
jurnal Sustainability Science menegaskan bahwa keterlibatan aktif dalam proses lingkungan
dapat meningkatkan kualitas keputusan serta memperkuat rasa kepemilikan terhadap solusi
yang dihasilkan. Dalam konteks kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya menjadi pelaksana,
tetapi juga menjadi bagian dari proses perubahan sosial.

Kedua, Peningkatan Kesadaran dan Perubahan Perilaku. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta sebesar +73%, dari skor rata-rata 48,5 pada pre-test menjadi

83,9 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
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praktik (experiential learning) sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.
Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Wals et al. (2020) dalam jurnal Environmental
Education Research, yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu
mendorong perubahan nilai dan perilaku lingkungan secara lebih mendalam dibandingkan
metode konvensional. Selain itu, penelitian oleh Ardoin et al. (2020) dalam jurnal Frontiers in
Environmental Science menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis praktik memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan literasi lingkungan dan perubahan perilaku pro-
lingkungan. Dalam kegiatan ini, perubahan perilaku juga diperkuat oleh hasil testimoni
peserta (Tabel 3), yang menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dalam memilah sampah
dan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan tidak
hanya menghasilkan output, tetapi juga outcome yang berkelanjutan.

Ketiga, Integrasi Pembelajaran Akademik dan Praktik Lapangan. Kegiatan ini
menunjukkan keberhasilan dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan praktik
lapangan melalui pendekatan experiential learning. Mahasiswa tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam implementasi di lapangan.
Penelitian oleh Beard dan Wilson (2018) dalam buku Experiential Learning: A Handbook for
Education, Training and Coaching serta diperkuat oleh studi terbaru dalam jurnal pendidikan
menunjukkan bahwa pengalaman langsung merupakan faktor kunci dalam pembentukan
pemahaman yang bermakna. Selain itu, studi oleh Kolb dan Kolb (2018) dalam jurnal
Experiential Learning & Teaching in Higher Education menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman meningkatkan keterlibatan mahasiswa serta kemampuan berpikir kritis.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada penyelesaian masalah
lingkungan, tetapi juga memperkuat kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.

Keempat, Implikasi terhadap Pengelolaan Sampah Pesisir Berkelanjutan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa kombinasi antara aksi bersih pantai dan edukasi memiliki
potensi sebagai strategi awal dalam pengelolaan sampah pesisir. Namun, keberlanjutan
program menjadi faktor kunci dalam memastikan dampak jangka panjang. Penelitian oleh Lau
et al. (2020) dalam jurnal Science menunjukkan bahwa pengurangan polusi plastik
memerlukan pendekatan sistemik yang mencakup perubahan perilaku, peningkatan

infrastruktur, dan kebijakan yang mendukung. Selain itu, studi oleh Vince dan Hardesty
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(2018) dalam jurnal Marine Policy menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan sampah laut
sangat bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan institusi pendidikan.
Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga mendorong perubahan perilaku peserta.
Selama kegiatan berlangsung terlihat adanya peningkatan kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan, kesadaran untuk memilah sampah, serta komitmen untuk mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
langsung dalam kegiatan lingkungan dapat membangun kesadaran ekologis secara lebih kuat
dibandingkan edukasi konvensional di dalam kelas.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama
pelaksanaan. Beberapa area pantai sulit dibersihkan karena sampah bercampur dengan kayu,
lumpur, dan material alami lainnya. Selain itu, masih ditemukan pengunjung yang membuang
sampah sembarangan selama kegiatan berlangsung. Keterbatasan fasilitas tempat sampah di
beberapa titik pesisir juga menjadi hambatan dalam mendukung perilaku pengelolaan sampah
yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
aksi bersih pantai, edukasi lingkungan, dan pendekatan partisipatif memiliki potensi sebagai
model pengabdian masyarakat berbasis lingkungan yang berkelanjutan. Keberlanjutan
program dapat diperkuat melalui pelaksanaan kegiatan secara berkala, penyediaan fasilitas
pengelolaan sampah yang memadai, serta peningkatan kolaborasi antara perguruan tinggi,
masyarakat, pedagang pesisir, komunitas lokal, dan pemerintah daerah dalam menjaga
kebersihan kawasan Pantai Oesapa secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini
memiliki implikasi strategis sebagai model pendekatan berbasis komunitas yang dapat
direplikasi di wilayah lain, khususnya dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan pesisir secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan “Gerakan Bersih Pantai Oesapa” berhasil mencapai tujuan ekologis dan
edukatif. Secara ekologis, kegiatan ini mampu mengurangi sekitar 140 kg sampah pada area
+3.000 m? dengan dominasi sampah plastik sebesar 61,9%, yang menunjukkan bahwa plastik
masih menjadi sumber utama pencemaran pesisir. Secara edukatif, terjadi peningkatan

pemahaman dan kesadaran lingkungan peserta sebesar +73% berdasarkan hasil pre-test dan
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post-test, sehingga pendekatan experiential learning dan Participatory Action Research
(PAR) terbukti efektif dalam membangun kepedulian lingkungan.

Kegiatan ini juga melibatkan masyarakat, pedagang pesisir, dan pengunjung pantai,
yang menunjukkan pentingnya kolaborasi multipihak dalam pengelolaan sampah pesisir.
Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan kegiatan bersih pantai secara berkala,
penyediaan fasilitas sampah yang memadai, penguatan edukasi lingkungan, serta kerja sama
antara perguruan tinggi, pemerintah, komunitas, dan masyarakat. Dengan demikian, “Gerakan
Bersih Pantai Oesapa” berpotensi menjadi model pengabdian masyarakat berbasis edukasi
dan aksi partisipatif yang dapat direplikasi untuk mendukung pengelolaan lingkungan pesisir

berkelanjutan.
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